BAB S
SIMPULAN

Bab ini menjelaskan simpulan penelitian dan alur penelitian selanjutnya.

5.1.

5.2

Simpulan

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh beberapa simpulan, yaitu :
Penggunaan enam jenis antiseptik uji “A”, “B”, “C”, “D”, “E”, dan
“F” dapat menurunkan jumlah angka mikroba secara bermakna dengan
rata-rata persentase penurunan mikrobanya berturut-turut 88,042;
25,77; 98,88; 91,662; 99,19; 99,198.
Antiseptik “B” merupakan yang paling kurang efektivitasnya
dibandingkan dengan yang lain, sedangkan “F”, “E”, dan “C”
merupakan antiseptik uji yang paling baik.
Bahan aktif antiseptik yang paling efektif adalah alkohol, yaitu
propanol.
Adanya kombinasi propanol dan klorheksidin glukonat dapat

meningkatkan efektivitas antiseptik lebih baik.

Alur Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat dilakukan

penelitian lebih lanjut, antara lain :

1.

Tangan staf diberi perlakuan yang sama sebelum dilakukan uji
sehingga diketahui hasil penurunan yang lebih pasti.

Dilakukan pengujian untuk melihat pengaruh keberadaan air terhadap
efektivitas alkohol dalam membunuh mikroba.

Uji efek samping penggunaan alkohol terhadap kulit.

Dibedakan waktu pengambilan sampel untuk menguji pengaruh

adanya klorheksidin glukonat dalam mencegah kontaminasi ulang.
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Dilakukan uji pengaruh penggunaan air dan tisu rumah sakit terhadap
efektivitas antiseptik.

Uji efektivitas antiseptik “B” dengan tingkat konsentrasi yang lebih

tinggi.
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